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Abstrak 

Riset ini bermaksud untuk memahami seperti apa faktor yang mempengaruhi pendapatan 

dalam upaya penangkalan terjadinya tindak kecurangan. Penelitian ini termasuk riset 

kuantitatif. Populasi serta sampel pada riset ini yaitu seluruh petani karet di desa kali cinta 

n kotabumi lampung utara sebanyak 47 orang. Teknik pengumpulan data memakai 

kuesioner dengan beberapa pertanyaan dan pernyataan diukur dengan memakai sekala 

likert. teknik analisi data yang dipakai yaitu uji analisis deskriptif kualitatif dan regresi 

linear berganda. Hasil dari riset ini menunjukkan bahwa luas lahan, tenaga kerja dan modal 

mempengaruhi secara significant pada pendapatan usaha karet  didesa kali cinta kotabumi  

lampung utara. 

Kata Kunci: Faktor-Faktor,  Pendapatan 

 

 

PENDAHULUAN 

Karet adalah bahan baku yang amat istimewa bagi perkebunan. Bahan baku ini tidak hanya 

berfungsi selaku sumber lapangankerja, tetapi dengan menyampaikan partisipasi yang 

relevan selaku sumber devisa (selain minyak dan gas) sebagai distributor bahan baku karet 

serta berfungsi dalam memajukan perkembangan perekonomian baru. Perkebunan karet 

rakyat adalah asal dari pendapatan bagi keluarga petani karet. 

 

Perkembangan agribisnis karet memiliki tujuan yang lebih jelas, beragam isu, kesempatan 

serta godaan yang muncul maka bisa mewujudkan agribisnis karet yang berdaya saing 

serta berkelanjutan dan memberikan fungsi yang optimal bagi pelaksana ekonomi. Volume 

produk karet yang diproduksi serta diekspor Indonesia sedang terbatas, dan sebagian besar 

merupakan produk/komoditas primer (bahan baku) dan produk setengah jadi olahan. Maka, 

dibutuhkan perbaikan berikut:  

1. Memaksimalkan perluasan budidaya karet di beberapa bidang yang cocok untuk 

budidaya karet.  

2. menggunakan klon lateks kayu yang sangat baik untuk meremajakan perkebunan 

karet tua. 

3. Penggunaan benih yang berkualitas baik dan perhatikan pemupukan.  
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Pedoman kepada pemerintah serta pihak bersangkutan saat mengembangkan proyek 

berbasis perkebunan karet. Tingkat kesejahteraan petani kerap disamakan bersama kondisi 

pertanian, yang tercermin dari tingkat penghasilan petani. Tingkat penghasilan petani 

berpengarup pada besarnya faktor, antara lain faktor sosial ekonomi serta pertanian. Dari  

faktor tersebut, yang tidakakan tersisih yakni pemakaian faktor produksi. 
 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

1. Pengertian Pembangunan Petani 

Pembangunan pertanian adalah suatu metode yang dibuktikan guna memaksimalkan 

produksi pertanian sekalian meningkatkan produktivitas serta penghasilan setiap 

petani. 

2. Pengertian Petani 

Pertanian adalah proses unik yang didasarkan pada pertumbuhan tumbuhan serta 

hewan. Petani mengarahkan serta mendorong pertumbuhan tumbuhan dan hewan. 

Aktivitas produksi ditiap peternakan adalah bagian penting dari aktivitas produksi 

ditiap peternakan (Mosher, 1984).  

3. Peranan Sektor Pertanian Dalam Pembangunan Ekonomi 

Petani dapat diamati memiliki potensi besar dalam empat hal yang berkontribusi 

terhadap pertumbuhan dan pembangunan ekonomi: 

a. Perluasan perekonomian dari sektor lain sangat bergantung pada pertumbuhan 

produktivitas pertanian bagus melalui sisi penawaran ataupun permintaan selaku 

sumber bahan baku untuk kepentingan produksi disektor lain semacam 

perdagangan serta manufaktur. 

b. Pertanian berfungsi penting dalam meningkatkan permintaan domestik terhadap 

produk melalui sektor lain. 

c. Sebagai asal pendanaan guna investasi pada sektor perekonoman lainnya. 

d. Sebagai asal utama surplus perdagangan. 

4. Usaha Tani 

Usaha pertanian merupakan elemen dari bidang bumi tempat para petani, petani, atau 

unit pertanian lainnya bercocok tanam. Pertanian umumnya merupakan kumpulan 

sumber daya alam yang mungkin dibutuhkan pada produksi pertanian. 

5. Potensi Usaha Karet 

Peluang usaha perkebunan karet sangat mengidamkan serta akan maju jika bisa 

dioperasikan dengan terpusat serta komersial. Minat pasar dalam negeri terhadap 

bahan baku karet serta kesempatan ekspor lebih maksimal dari tahun ke tahun. 

6. Pendapatan 

Pengertian Pendapatan 

Pendapatan adalah salah satu tujuan memulai bisnis. Memiliki penghasilan tersebut 

berarti usaha tersebut masih berjalan serta pantas dipertahankan, meskipun sebetulnya 

ada sebagian hal yang perlu diperhatikan dalam menjalankan usaha selain penghasilan. 

Dengan memperhatikan tingkat pendapatan, Anda dapat melihat apakah suatu 

perusahaan untung atau rugi. 

Teori Pendapatan 

Pendapatan rakyat merupakan hasil pemasaran faktor produksi yang mereka miliki di 

sektor manufaktur, yang mengambil faktor produksi tersebut dan menggunakannya 

dengan input untuk sistem produksi berdasarkan harga yang umum pada elemen-

elemen pasar produksi. Harga faktor produksi dipasar disesuaikan pada tarikan 

gravitasi antar permintaan dengan penawaran.  
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Faktor-faktor Produksi 

Menurut (Sukirno, 1985), faktor produksi secara umum bisa digambarkan dengan: 

Faktor produksi merupakan objek. Benda yang tersedia oleh bumi maupun dibuat oleh 

manusia yang bisa dipakai guna menghasilkan barang maupun jasa. 
 

7. Hipotesis 

1. Ada Pengaruh Luas Lahan pada Pendapatan Usaha Karet di Desa Kali Cinta 

Kotabumi Lampung Utara.  

2. Ada Pengaruh Jumlah Tenaga Kerja pada Pendapatan Usaha Karet di Desa Kali 

Cinta Kotabumi lampung Utara. 

3. Ada Pengaruh Modal Usaha terhadap Pendapat Usaha Karet di Desa Kali Cinta 

Kotabumi . 

4. Ada Pengaruh Luas Lahan, Tenaga Kerja serta Modal Usaha selaku simultan pada 

Pendapatan Usaha Karet. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Variabel Penelitian  

Pengukuran variabel konseptual pada riset ini melingkupi: Luas Lahan (X1), Total tenaga 

Kerja (X2)  Modal Usaha (X3). 

 

Jenis Penelitian, Populasi dan Sampel  

Riset ini memakai metode kuantitatif, dengan melakukan survey langsung ke obyek 

penelitian. Populasi pada riset ini merupakan semua petani karet yang berlokasi di Desa 

Kali Cinta Kotabumi  sejumlah 47 responden.  

 

Jenis dan Sumber Data  

Yaitu kualitaitf dan kuantitatif. Data kualitatif merupakan referensi dari objek observasi. 

Data kuantitatif adalah merupakan hasil angket yang disebar ke seluruh petani karet yang 

ada didesa kali cinta kecamatan kotabumi lampung utara. Sumber data yang dilakukan 

pada riset ini yakni data primer serta skunder. 

 

Teknik Analisi Data  

Analisis Deskriptif Kualitatif merupakan suatu analisis yang menjelaskan secara rinci, 

disertai interpretasi terhadap data yang didapat dari pendekatan teoritis. Data yang didapat 

melalui hasil survei untuk tiap variabel memakai skala Likert, yang menskor alternatif 

jawaban 47 responden dari 1 hingga 5 dan menjumlahkan skor tanggapan responden 

berdasarkan nilai bobot. 

 

Regresi Linear Berganda menggunakan sofware sistem Social Science Statistics Pack 

(SPSS) yakni: Y = b0 + b1X1 + b2X2 + e 

 

Uji T-Statistik adalah uji parsial yang bermaksud guna memahami signifikansi 

berpengaruh koefisien regresi individual pada variabel dependen, dengan asumsi variabel 

lain konstan. Hipotesis berikut dipakai pada uji-t statistik ini. Ho: bi = b H1: bi b 
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Uji F-Statistik digunakan guna memahami berapa maksimal pengaruh koefisien regresi 

pada variabel terikat. Hipotesis berikut dipakai dalam test ini:  

Ho: b1 = b2 = bk ……………… .bk = 0 (tidak berpengaruh)  

Ha: b2 = 0 ……………… i = 1  (pengaruh) 

 

Kolerasi Determinasi dinotasikan bersama R2 dipakai untuk meninjau berapa besar 

variasi variabel terikat (Y) bisa diperjelas pada variabel bebas (X). diberikan oleh 

persamaan berikut:                                                     R
2
 =   

 

Uji Asumsi Klasik menurut (Gujarati,2006) merupakan pengujian beberapa hipotesis 

klasik yang dilaksanakan guna menentukan apabila suatu model layak dan efisien. 

 

Multikoliniaritas  merupakan alat untuk menentukan ada tidaknya korelasi antar variabel 

bebas.  dengan menghitung VIF , R2, F hitung, dan nilai standard error. Ciri-ciri 

multikolinearitas adalah   Nilai VIF > 5, standard error yang didapat tidak terhingga, dan 

nilai R2 sangat tinggi. 

 

Heterokedasitas diuji dengan memakai uji korelassi rank Sepearman, yang 

mengkorelasikan residual absolut dengan  variablel independen. Jika hasil korelasi < 0,05, 

persamaan regresi terdapat varians tak sama, dan sebaliknya  varians tidak seragam atau 

homoskedastisitas. 

 

Autokolerasi dimaksudkan untuk memahami apakah terdapat korelasi antar kesalahan 

noise (residu)  periode t serta kekeliruan pada periode t1 (sebelumnya) dari model regresi  

Jika memiliki korelasi, maka disebut masalah autokorelasi.   

 

Normalitas dimaksudkan guna menyelidiki apakah variabel pengganggu maupun variabel 

sisa dari model regresi berdistribusi normal. Uji-T dan uji-F memperhitungkan rresidual 

mengikuti disetribusi normal. 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Data  

 

Tabel 1. Rincian Kuesioner 

No. Keterangan Jumlah 

1 Kuesioner Yang Disebar 47 

2 Kuesioner Yang Kembali 41 

3 Kuesioner Yang Tidak Kembali 4 

4 Kuesioner Yang Tidak Valid 3 

5 Kuesioner Yang Layak Digunakan 41 

 
Hasil isian kuesioner yang terkumpul dan layak untuk dilanjutkan,memiliki perbedaan 

karakteristik. Perbedaan karakteristik ini dilihat dari jenis kelamin, usaha sebagai dan 

pendidikan bisa diamati pada tabel 2  berikut ini. 
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Tabel 2 Karakteristik Respoden Berdasarken Jenis Kelamin,  

Usaha Sebagai, Pendidikan 

Karakteristik Responden Frekuensi Persentase (%) 

Jenis Kelamin 

Pria 30 73,2% 

Wanita 11 26,8% 

Usaha Sebagai 

Pekerjaan Pokok 36 87,9% 

Pekerjaan Sampingan 5 12,1% 

Pendidikan 

SD 18 43,9% 

SMP 9 22,0% 

SMA 8 19,5% 

Lainnya 6 14,6% 

 

 

Analisis Deskriptif 

Gambar 1 skala penafsiran skor rata-rata tanggapan responden 

 

 

 

 

 

 

 

 

Deskripsi Variabel Luas Lahan 

Tabel 3 Rekapitulasi Tanggapan Tentang Variabel Luas Lahan 

 

 

Variabel Pernyataan 
Alternatif Jawaban Skor 

Total 
Mean 

SS S N TS STS 

Luas 

Lahan 

LL1 
F 10 21 8 2 0 

162 3,95 
% 24,4 51,2 19,5 4,9 0 

LL2 
F 8 20 10 3 0 

156 3,80 
% 19,5 48,8 24,4 7,3 0 

LL3 
F 2 23 8 2 0 

160 3,90 
% 4,9 56,1 19,5 4,9 0 

LL4 
F 8 17 13 3 0 

153 3,73 
% 19,5 41,5 31,7 7,3 0 

LL5 
F 5 21 11 4 0 

150 3,66 
% 12,2 51,2 26,8 9,8 0 

LL6 
F 13 16 11 1 0 

164 4,00 
% 31,7 39,0 26,8 2,4 0 

Akumulasi 

Tanggapan 

Responden 

F 38 118 61 15 0 

945 23,04 
% 14,02 47,96 24,78 6,1 

0 

Grand Mean 3,82 
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Tabel menunjukan bahwa nilai grand mean berada di antara interval 2,6 – 4,2 yaitu 3,82 

Nilai rata-rata tanggapan responden sebesar 3,82 memberikan makna bahwa variabel luas 

lahan dimana jika lahan milik sendiri lebih mempengaruhi besaran pendapatan. Akumulasi 

tanggapan responden tentang luas lahan secara umum memberikan pernyataan ssangat 

setuju 14,02%; setuju 47,96%; netral 24,78%; tidak setuju 6,1% dan sangat tidak setuju 0% 

dari 6 butir pernyataan variabel luas lahan 

 

Deskripsi Variabel Tenaga Kerja 

Tabel 4 Rekapitulasi Tanggapan Respondan Tentang Variabel Tenaga Kerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sesuai tabel di atas, menunjukan bahwa nilai grand mean berada di antara interval 2,6 – 

4,2 yaitu 4,02. Nilai rata-rata tanggapan responden sebesar 4,02 memberikan makna bahwa 

variabel tenaga kerja dimana lama waktu penggarapan sangat berpengaruh dengan jumlah 

tenaga kerja. Akumulasi tanggapan responden tentang tenaga kerja secara umum 

memberikan pernyataan sangat setuju 32,51%; setuju 39,41%; netral 24,40%; tidak setuju 
1,61% dan sangat tidak setuju 0% dari 6 butir pernyataan variabel tenaga kerja 

 

 

 

 

 

 

Variabel Pernyataan 

Jawaban 
Sekor 

Total 
Mean 

SS S N TS STS 

Tenaga 

Kerja 

TK1 

F 14 16 11 0 0 

167 4,07 
% 34,1 39,0 26,8 0 0 

TK2 

F 10 16 15 0 0 

159 3,88 
% 24,4 39,0 24,4 0 0 

TK3 

F 15 17 9 0 0 

170 4,15 
% 36,6 41,5 22,0 0 0 

TK4 

F 15 16 10 0 0 

1659 4,12 
% 36,6 39,0 24,4 0 0 

TK5 

F 12 19 9 1 0 

165 4,02 
% 29,3 46,3 22,0 2,4 0 

TK6 

F 14 13 11 3 0 

161 3,93 
% 34,1 31,7 26,8 7,3 0 

Akumulasi 

Tanggapan 

Responden 

F 80 97 65 4 0 

991 24,17 
% 32,51 39,41 24,40 1,61 

0 

Grand Mean 4,02 
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Deskripsi Variabel Modal Usaha 

Tabel 5 Rekapitulasi Tanggapan Responden Tentang Variabel Modal Usaha 

 

 

 

Berdasarkan tabel di atas, menunjukan bahwa nilai grand mean berada di antara interval 

2,6 – 4,2 yaitu 3,90 Nilai rata-rata tanggapan responden sebesar 3,90 memberikan makna 

bahwa variabel modal usaha dimana tingkat usaha semakin baik bila modal usaha selalu 

mengalami peningkatan. Akumulasi tanggapan responden tentang modal usaha secara 

umum memberikan pernyataan sangat setuju 25,61%; setuju 37,40%; netral 25,61%; tidak 

setuju 4,88% dan sangat tidak setuju 0% dari 6 butir pernyataan variabel modal usaha. 

 

Deskripsi Variabel Pendapatan Usaha 

Tabel 6 Rekapitukasi Tanggapan Responden Tentang Varaibel Pendapatan Usaha 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Variabel Pernyataan 
Alternatif Jawaban Skor 

Total 
Mean 

SS S N TS STS 

Modak 

Usaha 

MU1 
F 13 15 12 1 0 

163 3,98 % 31,7 36,6 29,3 2,4 0 

MU2 
F 12 16 9 4 0 

159 3,88 
% 29,3 39,0 22,0 9,8 0 

MU3 
F 12 18 11 0 0 

165 4,02 
% 29,3 43,9 26,8 0 0 

MU4 
F 10 16 13 2 0 

157 3,83 
% 24,4 39,0 31,7 4,9 0 

MU5 
F 8 20 10 3 0 

156 3,80 
% 19,5 48,8 24,4 7,3 0 

MU6 
F 8 23 8 2 0 

160 3,90 
% 19,5 56,1 19,5 4,9 0 

Akumulasi 

Tanggapan 

Responden 

F 63 108 63 10 0 
960 23,41 

% 25,61 37,40 25,61 4,88 0 

Grand Mean 3,90 

Variabel Pernyataan 
Alternatif Jawaban Skor 

Total 
Mean 

SS S N TS STS 

Pendapatan 

Usaha 

PU1 
F 14 16 11 0 0 

167 4,07 
% 34,1 39,0 26,8 0 0 

PU2 
F 10 16 15 0 0 

159 3,88 
% 24,4 39,0 36,6 0 0 

PU3 
F 8 20 10 3 0 

156 3,80 
% 19,5 48,8 24,4 7,3 0 

PU4 
F 10 16 13 2 0 

157 3,83 
% 24,4 39,0 31,7 4,9 0 

PU5 
F 10 16 13 2 0 

157 3,83 
% 24,4 39,0 31,7 4,9 0 

PU6 
F 12 16 9 4 0 

159 3,88 
% 29,3 39,0 22,0 9,8 0 

Akumulasi 

Tanggapan 

Responden 

F 65 100 71 11 0 

955 22,29 
% 26,51 40,63 28,86 18,73 0 

Grand Mean 3,88 
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Berdasarkan tabel di atas, menunjukan bahwa nilai grand mean berada di antara interval 

2,6 – 4,2 yaitu 3,88 Nilai rata-rata tanggapan responden sebesar 3,88 memberikan makna 

bahwa variabel pendapatan usaha dimana luas lahan yang luas akan mempengaruhi 

pendapat usaha yang dihasilkan. Akumulasi tanggapan responden tentang pendapatan 

usaha secara umum memberikan pernyataan sangat setuju 2651%; setuju 40,63%; netral 

28,86%; tidak setuju 18,73% dan sangat tidak setuju 0% dari 6 butir pernyataan variabel 

pendapatan usaha. 

 

Pengujian Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Gambar 2.Histogram 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Histogram enunjukkan pola distribusi mendekati normal, tetapi terlepas dari apakah 

kesimpulannya normal, data hanya dapat dilihat dari plot histogram, terutama jika ukuran 

sampelnya kecil. Metode lain yang dipakai pada analisis grafik yakni dengan mengamati 

plot probabilitas normal yang membedakan distribusi kumulatif dengan distribusi normal. 

Apabila distribusi data residual terdistribusi normal, maka garis yang mewakili data 

sebenarnya mengikuti garis diagonal. Dilihat dari plot probabilitas normal, uji normalitas 

ditunjukkan pada Gambar berikut : 

 

Gambar 3 Normal Probability Plot 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 menunjukan hasil normalitas data. Dapat diamati data pada model regresi 

denganvariabel dependen return melengkapi asumsi normalitas data. 
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Uji Multikolinearity 

Tabel 7 Tabel Uji Multikolinearity 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan table 7 diatas menunjukan uji multikolinearitas tabel di atas, membuktikan 

bahwa :  

a.  VIF  variabel luas lahan2.965 < 10, maka variabel luas lahandapat dinyataan tidak 

terjadi gejala multikolinearity. 

b.  VIF variabel tenaga kerja2.408 < 10, maka variabeltenaga kerjadapat menyatakan 

belum timbul gejala multikolinearitas. 

c.  VIF  variabelmodal usaha4.469 < 10, maka variabelmodal usahadapat menyatakan 

belum timbul gejala multikolinearitas. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Gambar 4 Scatterplot 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dengan melihat gambar 4 merupakan Gambar scatter plot diatas membuktikan titik-titik 

terdistribusi dengan acak diatas ataupun dibawah nilai Nol sumbu Y. Dengan 

kesimpulannya  model regresi tidak memiliki masalah varians yang tidak seragam. 

 

 

 

 

Coefficients
a
 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Luas Lahan .337 2.965 

Tenaga Kerja  .415 2.408 

Modal Usaha .224 4.469 

a. Dependent Variable: Pendapatan Usaha 
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Uji Autokorelasi 

Tabel 8 Tabel Uji Autokorelasi 

 

Terlihat pada tabel 8, nilai Durbin-Watson senilai 1,437, hasil ini kita bandingkan atas 

hasil tabel Durbin-Watson bersama k=4 serta n=41 didapat hasil dl=1,2958 dan du=1,7205. 

Maka hasil  Durbin-Watson sebesar1,437 berada antara nilai dl=1,2958 dan du=1,7205 ( dl 

< dw < du = 1,2958 < 1,668 < 1,7205) lebih rendah dari 4-du(4-1,437 = 2,563). Dengan 

demikian nilai dw ada antara hasil dl serta nilai du, artinya hasil pengujian bebas dari 

autokorelasi. 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 8 Coefisien 

1.  

2.  

3.  

4.  

5.  

6.  

 

 

 

 

Dari hasil pengujian yang terdapat pada Tabel 8, nilai unstandardized coefficient (B), dapat 

memberikan persamaan regresi yang berbentuk : 

Y(PU) = α + 0.392LL + 0.438TK + 0,649MU + e 

 

Koefisien Determinasi (R
2
) 

Tabel 9 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

 

Model Summary
b 

Model 
R R Square 

Adjusted R 
Squarel 

Std. Error of the 
Estimate 

Durbin-
Watson 

dimension0l 1 .937
a .879 .869 1.339 1.437 

a. Predictors : (Constant), Modal Usaha, Tenaga Kerja , Luas Lahan 

b. Dependent Variable: Pendapatan Usaha 

lCoefficients
a
 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized  
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .373 .089  4.191 .000 

Luas Lahan .392 .093 .417 4.215 .000 

Tenaga Kerja  .438 .085 .459 5.168 .000 

Modal Usaha .649 .128 .615 5.079 .000 

a. Dependent Variable: Pendapatan Usaha 

Model Summary
b 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

dimension0 1 .937
a .879 .869 1.339 

a. Predictors : (Constant), Modal Usaha, Tenaga Kerja , Luas Lahan 

b. Dependent Variable: Pendapatan Usaha 
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Nilai RSquare pada Tabel 9 adalah 0,879 yang berarti 87,9%. dengan variabilitas variabel 

dependen yang bisa diperjelas oleh variabel independen adalah 87,9%, walaupun sisanya 

12,1% diperjealas pada variabel lain yang belum termasuk pada model regresi riset ini. 

Dari sini kesimpulannya bahwa luas tanah, modal usaha dan modal kerja memiliki 

pengaruh sebesar 87,9% terhadap hasil usaha dan sisanya 12,1% pengaruh oleh variabel 

lain yang belum diteliti. 

 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Luas Lahan terhadap Pendapatan Usaha 

Hipotesis yang dimasukkan pada riset ini luas lahan berpengaruh signifikan 

terhadappendapatan usaha. Berdasarkan tabel diatas pengaruh luas lahan terhadap 

pendapatan usaha diperoleh nilai Thitung sebesar 4.215 atau Thitung lebih besar dari Ttabel. 

Dengan nilai sig 0,00 artinya semakin luas lahan yang dimiliki dalam proses usaha karet 

maka pendapatan usaha semakin meningkat dipengaruhi oleh luas lahan yang mampu 

memproduksi karet lebih banyak. 

 

Pengaruh Tenaga Kerja terhadap Pendapatan Usaha 

Hipotesis yang dimasukkan pada riset ini tenaga kerja berpengaruh signifikan 

terhadappendapatan usaha. Bersumber pada tabel diatas pengaruh  tenaga kerja terhadap 

pendapatan usaha diperoleh nilai t hitung sebesar 5.168 atau t hitung lebih besar dari t 

tabel. Dengan nilai sig 0,00 artinya kian banyaknya tenaga kerja yang dimiliki pada proses 

usaha karet maka pendapatan usaha semakin meningkat dikarena kecepatan proses 

produksi yang dipengaruhi dengan banyak dan memadainya jumlah tenaga kerja yang ada. 

 

Pengaruh Modal Usaha terhadap pendapatan Usaha 

Hipotesis yang dimasukkan pada riset ini modal usaha memperngaruhi signifikan 

terhadappendapatan usaha. Berdasarkan tabel diatas pengaruh  modal usaha terhadap 

pendapatan usaha diperoleh nilai Thitung senilai 5.079 atau Thitung lebih besar daripada Ttabel. 

Dengan nilai sig 0,00 artinya kian banyak total modal usaha yang dimiliki makan anak 

kain naik jumlah pendapatan yang dihasilkan karena mempermudah proses usaha karet 

yang dijalankan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  
Luas lahan pengaruh positif dan signifikan pada pendapatan usahapada usaha karet di desa 

Kali Cinta Kotabumi Lampung Utara . Hasil riset ini meringkas bahwa H1 yang dibuktikan 

pada riset diterima serta terbukti. 

1. Tenaga kerja pengaruh positif dan signifikan pada pendapatan usahapada usaha karet 

di desa Kali Cinta  Kotabumi Lampung Utara  

2. Modal usaha pengaruh positif dan signifikan pada pendapatan usahapada usaha karet 

di desa Kali Cinta  Kotabumi Lampung Utara   .   

3. Luas Lahan,Tenaga kerja dan Modal secara bersama sama Berpengaruh signikan pada 

pendapatan. 
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Saran 

Bersumber pada hasil yang diterima maka peneliti bisa menyampaikan saran  berikut : 

1. Riset berikutnya diharapkan dapat menambahkan variabel misalnya  pelatihan, 

promosi, lokasi, dll. 

2. Penelitian pengusaha pasar, sebaiknya melaksanakan penelitian pasar maka bisa 

menyelaraskan pada kemajuan yang ada di Kabupaten Lampung Utara. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



81      JURNAL Akuntansi & Keuangan Volume 13, Nomor 1 , Maret 2022   

DAFTAR PUSTAKA 

 
Stiawan, A., Sri Wahyuningsih, dan Eka Dewi Nurjayanti. 2014. Faktor-faktor yang mempengarusi 

Pendapatan Petani Karet. Jurnal Pertanian. Universitas Wahid Hasyim Semarang 

. 

Anwar, Chairil. 2001. Teknologi Budidaya Karet.  Pusat Penelitian Karet Medan.  

 

[BPS] Badan Pusat Statistik Aceh. 2013. Dinas Perkebunan. Tentang Areal dan produksi 

Perkebunan.  

 

Iskandar. (2018). Analisis Produksi Tanaman Karet Di Kabupaten Aceh Tamiang. Jurnal Ekonomi. 

Universitas Samudra. 

 

Mubyarto. (1994). Pengantar Ekonomi Pertanian, Jakarta : LP3S.  

 

Muhammad Nasir Ismail. (2018). Analisis Potensi Pengembangan Usahatani Karet Rakyat di 

Kecamatan Woyla Kabupaten Aceh Barat. Jurnal Agrobisnis Pertanian. Universitas 

Albuyatam Aceh. 

 

Nazir, Moh. 2005. Metode Penelitian. Cetakan Pertama. Penerbit Ghalia Indonesia. Jakarta. 

  

Nora Novita. Analisis Pendapatan Tanaman Karet Dikabupaten Kapar.  

 

Prabowo, Yudi Abror. Budidaya Karet. http://teknisbudidaya.blogspot.com/2007/10/budidaya-

karet.html. 

 

http://teknisbudidaya.blogspot.com/2007/10/budidaya-karet.html
http://teknisbudidaya.blogspot.com/2007/10/budidaya-karet.html

	#1. COVER EDIT N.pdf (p.1)
	2. ISI EDIT.pdf (p.2-8)
	69-81 JURNAL_abib  finalllllll edittttt fixxx.pdf (p.9-21)

